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Dancing is one of the activities that appeal to children and children can develop 
gross motor skills in a fun way. The fact that happened the low gross motor skills 
of the child due to the teacher's activity less attractive, more fine motor activities 
as compared with gross motor activity. In addition, the classrooms are less 
conducive to physical activity gross motor movement. This study aims to 
determine the development of gross motor skills through dancing in kindergarten 
Al Islam I Jamsaren Surakarta B2 group. This research was carried out with the 
number of 31 children. This type of research is classroom action research (PTK), 
the method of data collection using observation and interview methods. 
Observation is used to collect data gross motor development of children, 
interviews were conducted with B2 classroom teachers to know the learning is 
done to develop the gross motor skills of kindergarten children Al Islam I 
Jamsaren Surakarta. Based on calculations of each cycle gross motor 
development of children result in prasiklus 31.8%, then performed the action on 
the first cycle was obtained 52.3%, 74.2% earned second cycle and third cycle 
gained 86.2%. Therefore efforts to develop gross motor skills of kindergarten 
children Al Islam I Jamsaren Surakarta B2 group was successful because it has 
met the predetermined maximum percentage is 80%. 
 




MENGEMBANGKAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI MENARI 
PADA KELOMPOK B2 DI TK AL ISLAM I JAMSAREN SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Fitiana. A 520110041. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Mei 2015. 
 
Menari adalah salah satu kegiatan yang menarik bagi anak-anak dan dapat 
mengembangkan motorik kasar anak dengan cara yang menyenangkan. Fakta  
yang terjadi rendahnya kemampuan motorik kasar anak tersebut disebabkan 
karena kegiatan yang diberikan guru kurang menarik, lebih banyak 
melakukan kegiatan motorik halus dibandingkan dengan kegitan motorik 
kasar. Selain itu juga ruang kelas kurang kondusif untuk melakukan aktivitas 
gerak fisik motorik kasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan motorik kasar melaui menari di Taman Kanak-kanak Al Islam 
I Jamsaren Surakarta kelompok B2. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
jumlah  31 anak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara. 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data perkembangan motorik kasar 
anak, wawancara dilakukan dengan guru kelas B2 untuk mengetahui 
pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar anak TK 
Al Islam I Jamsaren Surakarta. Berdasarkan hasil perhitungan tiap siklus 
perkembangan motorik kasar anak diperoleh hasil pada prasiklus 31,8 %, 
kemudian dilakukan tindakan pada siklus I diperoleh 52,3 %, siklus II 
diperoleh 74,2 %, dan siklus III diperoleh 86,2 %. Maka dari itu upaya 
pengembangan motorik kasar anak TK Al Islam I Jamsaren Surakarta 
kelompok B2 dapat dikatakan berhasil karena telah memenuhi prosentase 
maksimum yang telah ditentukan yaitu 80%. 
Kata Kunci:  Motorik Kasar, Kegiatan Menari. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Hasan (2011: 15), adalah 
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir smapai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal. 
Pendidikan Taman Kanak-kanak bertujuan membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral 
dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, 
serta seni untuk siap memasuki pendidikan Sekolah Dasar.Pendidikan Taman 
kanak-kanak (TK) merupakan suatu lembaga pendidikan formal untuk anak 
sebelum memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.Lembaga ini dianggap penting 
untuk mengembangkan potensi anak secara optimal (Hasan, 2011: 17). 
Pemenuhan aktivitas-aktivitas kemandirian, aktivitas bermain, dan 
ketrampilan dalam pendidikan taman kanak-kanak akan maksimal dan baik jika 
diiringi dengan perkembangan motorik kasar yang baik. Melalui ketrampilan 
motorik yang baik, khususnya motorik kasar anak dapat melakukan aktivitas 
mandirinya dengan baik, dapat melakukan gerakan-gerakan permainan seperti 
berlari, melompat, dan dapat melakukan ketrampilan berolahraga dan ketrampilan 
baris-berbaris yang diajarkan dalam pendidikan taman kanak-kanak yang 
diikutinya. Jika ketrampilan motorik kasar anak kurang baik, tidak hanya 
pemenuhan kemandirian aktivitas yang terlambat, akan tetapi hal itu juga 
berdampak kepada perkembangan anak yang lain seperti aktivitas sosial, 
perkembangan konsentrasi, dan perkembangan motorik planning yang kurang 
baik. 
Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Menurut Fikriyati, Morroh 
(2013: 17) perkembangan motorik adalah perubahan perilaku motorik yang 
merefleksikan interaksi anatara kematangan organism dan lingkungan setiap 
individu. Dilihat dari konsepnya,secara umum motorik mengacu pada pengertian 
gerakan. Sedangkan psikomotor merupakan gerakan-gerakan yang dialihkan 
melalui gerakan-gerakan elektronik dari pusat otot besar. Perkembangan motorik 
adalah kemajuan pertumbuhan gerak sekaligus kematangan gerak yang diperlukan 
bagi seorang anak untuk melaksanakan suatu ketrampilan setiap periode usia akan 
menjadikan ketrampilan anak bertambah. 
Tujuan dan fungsi perkembangan motorik adalah penguasaan ketrampilan 
yang tergrafik dalam perkembangan menyelesaikan tugas motorik tertentu, 
kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan 
tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu.Jika 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, berarti motorik yang 
dilakukan efektif dan efisien. 
Perkembangan motorik kasar yang baik, tidak hanya didukung melalui 
perubahan status gizi saja, akan tetapi didukung juga oleh stimulasi yang 
diberikan. Pemberian stimulasi dapat mengoptimalkan perkembangan motorik 
kasar pada anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Perkembangan fisik motorik anak akan mempengaruhi disetiap kehidupan 
sehari-hari anak, jika perkembangan fisik motorik anak berkembang dengan baik, 
perkembangan lainnya pun akan berkembang dengan baik pula. Terutama dalam 
hal motorik kasar, segala sesuatu yang dilakukan anak dimulai dari motorik 
kasarnya. Anak dapat merangkak, berjalan, berlari, melompat, dan sebagainya. 
Berdasarkan obsevasi awal di Taman Kanak-kanak Al-Islam I Jamsaren di 
kelompok B2 tahun pelajaran 2014/2015, kemampuan gerak atau fisik motorik 
kasar anak masih rendah. Rendahnya kemampuan motorik kasar anak tersebut 
disebabkan karena faktor dari segi guru maupun dari segi anak itu sendiri. Dari 
segi guru dikarenakan kegiatan yang diberikan guru kurang menarik. Kegiatan 
motorik kasar di TK Al Islam I Jamsaren Surakarta sangat kurang, disana lebih 
banyak melakukan kegiatan motorik halus dibandingkan dengan kegitan motorik 
kasar. Hampir setiap hari aktivitas untuk kegiatan motorik kasar sangat kurang 
dan guru di kelas juga kurang memperhatikan individu anak.  Hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan fisik motorik kasar anak, kenyataannya yaitu 
sebagian besar anak saat baris berbaris dan saat mengikuti senam  masih belum 
bisa mengikuti gerakan yang dicontohkan. Anak kurang tertarik dan lebih memilih 
duduk atau bermain sendiri dengan temannya. 
 Selain dari segi guru diatas, faktor lain adalah kurangnya sarana prasarana 
di TK, aehingga ruang kelas kurang kondusif bagi anak untuk melakukan aktivitas 
gerak fisik terutama fisik motorik kasar. Ruangan kelas B2 terletak dihimpit oleh 
kelas B1, dan letaknya dipojok. Jika anak ingin bermain  hanya bermain dibalkon 
luar ruang kelas di lantai dua. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis berusaha untuk menawarkan 
solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diatas, yaitu dengan cara 
memberikan kegiatan menari dengan  gerakan yang dibuat sendiri oleh peneliti 
dan yang menarik untuk anak sesuai dengan perkembangan anak.  
Berkaitan dengan  hal tersebut, maka peneliti mencoba menggunakan 
pembelajaran dan  kegiatan yang belum ada di kelasnya, yaitu dengan menari. 
Menari disini disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan anak usia dini 
yang nantinya membuat anak untuk tertarik dengan kegiatan ini, karena menari 
adalah salah satu kegiatan yang merupakan kegiatan yang aktivitasnya merupakan 
aktivitas gerak fisik, diharapkan dengan adanya kegiatan menari ini kemampuan 
fisik motorik anak dapat lebih berkembang. 
Berdasarkan persoalan tersebut diatas, penulis tertarik dengan judul 
“Upaya Mengembangkan Motorik Kasar Anak Melalui Menari Pada Kelompok 
B2 di TK Al Islam I Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga 
hasil belajar siswa meningkat (Aqib dkk, 2009:3). Suharsini dkk dalam Mulyasa 
(2013: 11), penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati 
kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, oleh guru 
bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan 
dan arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Sampel penelitian ini adalah peserta didik TK Al Islam I Jamsaren 
Tahun 2015 yang berjumlah 31 anak.  
Adapun metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
“observasi adalah suatu teknik yang digunakan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti dan sistematis” (Arikunto, 1998 : 28). Pengumpulan 
data melalui ibservasi dilakukan sendiri oleh peneliti.Observasi dilakukan 
pada kelas yang dijadikan objek untuk penelitian, agar mendapatkan gambaran 
secara langsung. 
2. Metode wawancara  
Dalam proses ini, peneliti melakukan interview terhadap guru teman sejawat 
(sebagai observer) untuk memperoleh data kegiatan menari untuk 
mengembangkan motorik kasar anak. 
Analisis data terhadap anak dilakukan beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan. 
2. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan motorik kasar anak 
yang terdiri dari nomor, nama anak, butir amatan, jumlah skor. 
3. Menjumlah skor yang dicaai anak pada setiap butir amatan 
4. Menghitung prosentase peningktan kemampuan motorik kasar anak dengan 
menerapkan kegiatan menari dengan cara sebagai berikut: 
a. Prosentase pencapaian kemampuan 
 	
      	
 	
 	
 × 100 
b. Skor maksimum = skor maksimum butir amatan × jumlah butir amatan 
c. Hasil prosentase diiiskan pada tabel tabulasi pada kolom (%) 
5. Menghitung hasil rata-rata pencapaian dengan skor maksimum pada setiap 
siklus yang telah ditemukan peneliti. Penelitian pada setiap siklus akan 
berhasil jika anak sudah mencapai skor maksimum yang telah ditemukan 
peneliti pada setiap siklusnya 
6. Membandingkan hasil prosentasi pencapaian setiap anak dengan prosentase 
keberhasilan pada setiap siklus yang telah ditentukan peneliti. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Data yang dikumpulkan adalah data perkembangan motorik kasar anak 
yang diperoleh dengan teknik observasi terhadap 5 indikator dan 11 butir amatan. 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 3 siklus dengan gambaran 
sebagai berikut: 
 
1. Pra Siklus 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan 
observasi prasiklus yaitu dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui 
perkembangan motorik kasar anak sebelum dilaksanakan tindakan dengan 
menerapkan kegiatan menari. Kegiatan pengamatan pengambangan motorik 
kasar anak dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang sama 
seperti lembar observasi pengembangan motorik kasar anak yang akan 
digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan pengukuran awal motorik kasar 
anak diperoleh prosentase rata-rata anak dalam satu kelas sebesar 31,8 %. 
Berdasarkan hasil pengamatan pengembangan motorik kasar anak 
tersebut dapat diketahui bahwa motorik kasar anak Taman Kanak-kanak 
kelompok B2 di TK Al Islam I Jamsaren Surakarta masih kurang karena 
pembelajaran yang dilakukan guru kurang optimal untuk mengembangakan 
motorik kasar anak. oleh karena itu, peneliti dan guru merasa perlu 
melakukan tindakan untuk mengembangkan motorik kasar anak melalui 
kgiatan menari. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2015 dan 19 
Maret 2015di TK Al Islam I Jamsaren Surakarta. Dalam penelitiannya 
peneliti didampingi guru kelas. Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal, apersepsi berupa baris, salam dan doa, presensi dengan 
berhitung berputar, menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan inti, bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
melakukan tanya jawab kepada anak, memperkenalkan gerakan dan lagu 
tari yang akan dilakukan, mendemonstrasikan gerakan tari kepada anak, 
anak menirukan gerakan yang dicontohkan guru hingga selesai, guru 
melakukan pengamatan. 
3) Kegiatan akhir, melakukan review kegiatan yang sudah dilakukan, 
memberikan kesimpulan kegiatan yang sudah dilakukan. 
Pada pelaksanaan siklus ini motorik anak sudah meningkat 
dibandingkan dengan sebelum ada tindakan. Dari hasil observasi data 
prasiklus sebesar 31,8%, dan siklus I hanya diperoleh prosentase sebesar 52,3 
% dari yang ditetapkan sebesar 50%. 
3. Siklus II 
Kegiatan perencanaan siklus II ini dilaksanakan dengan 2 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu, 25 Maret 2015 
dan pertemuan kedua pada hari kamis, 26 Maret 2015. Tindakan-tindakan 
yang dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal, apersepsi berupa baris, salam dan doa, presensi dengan 
berhitung berputar, menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan inti, bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
melakukan tanya jawab kepada anak, memperkenalkan gerakan dan lagu 
tari yang akan dilakukan, mendemonstrasikan gerakan tari kepada anak, 
anak menirukan gerakan yang dicontohkan guru hingga selesai, guru 
melakukan pengamatan. 
3) Kegiatan akhir, melakukan review kegiatan yang sudah dilakukan, 
memberikan kesimpulan kegiatan yang sudah dilakukan. 
Pada siklus II ini diperoleh prosentase sebesar 74,2% dari yang 
ditetapkan sebesar 70%. 
4. Siklus III 
Kegiatan perencanaan siklus III ini dilaksanakan dengan 2 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu, 28 Maret 2015 
dan pertemuan kedua pada hari senin, 30 Maret 2015. Tindakan-tindakan 
yang dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal, apersepsi berupa baris, salam dan doa, presensi dengan 
berhitung berputar, menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan inti, bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
melakukan tanya jawab kepada anak, memperkenalkan gerakan dan lagu 
tari yang akan dilakukan, mendemonstrasikan gerakan tari kepada anak, 
anak menirukan gerakan yang dicontohkan guru hingga selesai, guru 
melakukan pengamatan. 
3) Kegiatan akhir, melakukan review kegiatan yang sudah dilakukan, 
memberikan kesimpulan kegiatan yang sudah dilakukan. 
Pada siklus III ini diperoleh hasil dengan prosentase sebesar 86,2% 
dari yang ditetapkan sebesar 80%. Data observasi tindakan siklus III ini 
sudah dikatakan berhasil karena sudah melebihi indicator keberhasilan yang 
sudah ditetapkan yaitu 80%, sehingga penelitian tentang pengembangan 
motorik kasar melalui menari dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
Tabel Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelompok B2 
Di TK Al Islam I Jamsaren Surakarta 




31,8% 52,3% 74,2% 86,2% 
Indikator 
Pencapaian  
- 50% 70% 80% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus dapat diketahui bahwa melalui menari, motorik kasar anak TK Al Islam 
I Jamsaren Surakarta dapat berkembang. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
perkembangan motorik kasar anak dari prasiklus atau sebelum tindakan, 
perkembangan motorik kasar anak hanya 31,8 %, kemudian dilakukan tindakan 
pada siklus I diperoleh 52,3 %, siklus II diperoleh 74,2 %, dan siklus III diperoleh 
86,2 %. Maka dari itu upaya pengembangan motorik kasar anak TK Al Islam I 
Jamsaren Surakarta kelompok B2 dapat dikatakan berhasil karena telah memenuhi 






Aqib, Zainal, dkk. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung:  Darma Widya. 
Arikunto. 1998. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung:Rosdakarya. 
Fikriyati, Mirroh. 2013. Perkembangan Anak Usia Emas. Yogyakarta: Laras 
Media Prima. 
Hasan, Maimunah. 2011. Pendidikan Anak Usia Dini. Jogjakarta: Diva Press. 
Mulyasa. 2013. Praktik Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
